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Abstrak

Prosesdur antrian pensiun yang selama ini berjalan sering menyebabkan antrian menjadi panjang
sehingga membuat semua transaksi tersendat. Akibatnya, terjadi lah kericuhan dan ketidak nyamanan bagi para
pensiunan yang lain. Selain itu, sering terjadinya kekurangan dana pada setiap harinya karena tidak
terkordinirnya jadwal pengambilan pada setiap harinya. Untuk mengantisipasi hal tersebut dan dengan adanya
teknologi informasi pada era ini, maka diharapkan dengan membuat suatu sistem antrian yang dapat
mengkoordinir antrian dan penjadwalan. Dimana antrian penjadwalan ini dilakukan dengan menggunakan
metode First Come First Serve (FCFS) dan dengan adanya sistem ini, diharapkan bisa mengurangi jumiah
antrian dan bisa memberikan jadwal yang efektif dan dana juga bisa disesuaikan dengan jumlah antrian.

Kata Kunci : Antrian, , Sistem Pelayanan, First Come First Serve(FCFS), pelavanan pensiun

1. PENDAHULUAN

Pelayanan merupakan hal yang sangat diutamakan di semua bidang usaha. Pelayanan konsumen memiliki
tujuan untuk memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya sehingga pelanggan bisa merasakan kepuasan atas
pelayanan yang diberikan (customer satisfaction). Agar pelayanan memiliki kualitas dan memberikan kepuasan
kepada pelanggan mereka, maka perusahaan harus memperhatikan berbagai dimensi yang dapat menciptakan dan
meningkatkan kualitas pelayanan di perusahaan tersebut. Salah satu dari sistem pelayanan yang baik adalah
dengan menggunakan antrian.

Antrian adalah kondisi dimana sekumpulan orang, komponen atau mesin yang membutuhkan layanan
harus menunggu dalam suatu urutan tertentu sebelum akhirnya memperoleh layanan. Hal ini terjadi pada saat
kemampuan penyelenggara layanan lebih kecil dibandingkan dengan kebutuhan layanan. Antrian yang terlalu
panjang harus dihindari karena akan mengakibatkan waktu tunggu yang terlalu panjang dan akan merugikan pihak
yang membutuhkan layanan. Sistem yang tepat harus tersedia untuk menyelenggarakan layanan harus
direncanakan sedemikian rupa schingga proses penyelenggaraan layanan menjadi efektif dan efisien. Antrian
pelayanan diberlakukan pada semua bidang usaha terutama pelayanan jasa. Salah satu bentuk perusahaan yang
bergerak dibidang pelayananan jasa adalah PT POS Indonesia(Persero) Bongsari yang terletak di Kelurahan
Bongsari Semarang.

Dalam Penelitian yang sudah ada oleh peneliti sebelumnya dengan judul Pelayanan Pembagian Dana
Program Simpanan Keluarga Sejahtera Menggunakan Algoritma First Come Firts Serve dimana dalam penelitian
ini Model antrian digambarkan dengan model Single queue multi serve ' Peneliti melakukan penelitian dengan
membangun sebuah aplikasi antrian dengan menggunakan metode first come first serve (fofs) dan metode
pengembangan menggunakan waterfall. Sistem yang telah diporoses akan memunculkan kode barcode sehingga
dapat memberikan pelayanan prima dalam proses penyelenggaraan pembagian dana pensiunan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem antrian

Antrian adalah suatu garis tunggu dari nasabah (satuan) yang memerlukan layanan dari satu atau lebih
pelayan (fasilitas pelayanan). Salah satu hal yang kurang efektif dan efisien didalam system antrian yaitu
panjangnya antrian dikarenakan kurangnya jumlah loket yang beroperasi.[1]

2.2, First In First Serve (FCFS)

FCFS§ adalah Algoritma First Come First Server Pertama datang, pertama dilayani (first come first server
atau first in first come) tidak peduli apakah burst timenya panjang atau pendek. Bila sebuah proses yang sedang
dikerjakan maka akan diselesaikan dulu [2].

Penjadwalan FCFS adalah penjadwalan dengan ketentuan-ketentuan sederhana, yaitu proses-proses diberi
jatah waktu pemroses diurutkan berdasarkan waktu kedatangan proses-proses itu ke sistem. Saat proses mendapat
jatah waktu pemroses, proses dijalankan sampai selesai. Sehingga dapat dikatakan bahwa metode penjadwalan ini
adil dalam arti resmi.[3]. Jika ada proses tiba pada waktu yang sama, maka pelayanan mereka akan dilakukan
sesuai dengan urutan mereka dalam antrian. Setiap proses yang berada pada status ready dimasukkan kedalam
FCFS queue sesuai dengan waktu kedatangannya. Rumus yang digunakan dalam FCFS sebagai berikut :

TA= Waktu tunggu + Lama Eksekusi

RerataTA=}TA /} Job
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Waktu tunggu = Mulai Eksekusi — Waktu Tiba

2.3. UML
Unified Modelling Language merupakan bahasa visual dalam pemodelan yang memungkinkan
pengembang sistem membuat sebuah blueprint yang dapat menggambarkan visi mereka tentang sebuah sistem

dalam format yang standar, mudah dimengerti, dan menyediakan mekanisme untuk mudah dikomunikasikan
dengan pihak lain[4].

3. METODE PENELITIAN

3.1. Analisa sistem lama

Saat ini sistem yang masih berjalan pada saat pembagian dana pensiun masih menggunkan sistem
lama/manual. Dimana setiap pensiun harus datang dan mengantri di kantor pos yang dituju untuk mengambil
dana. Saat datang, para pensiun harus membawa buku pensiun dan diantrikan terlebih dahulu di tempat antrian.
Setelah itu petugas akan menginput nip pensiun dan dana baru bisa diambilkan. Dana pensiun hanya bisa diambil
oleh yang bersangkutan atau si pensiun. Setelah melakukan transaksi tersebut, pensiun bisa meninggalkan kantor.

3.2, Analisa sistem baru

Sistem yang peneliti bangun hanya akan mengelola antrian pelayanan pembagian dana program pensiun.
Sistem tersebut akan melibatkan beberapa pihak seperti penerima dana pensiun (User) dan Admin. User berada
di landing page berisi tata cara penggunaan sistem serta form yang digunakan untuk membuat antrian. setelah itu,
user bisa mengklik menu buat antrian. Pada halaman admin digunakan untuk memproses dana pensiun yang telah
di buat pensiun sebelumnya. Pada halaman admin juga bisa digunakan untuk login melakukan rekap antrean dan
rekap dana untuk user yang telah melakukan transaksi pada hari itu.
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Gambar 3.1 Usecase Diagram

3.3. Perancangan

o Use Case View

3.3.1. Perancangan Database
Tabel 3.1 Tabel User

Id_user Int 11 Id user yang dihasilkan melalui auto increment
Nip Varchar 30  Nomor Induk Pegawai

Nama Varchar 50  Nama pegawai
Nik Varchar 20  Nomor induk kependudukan
Ttl Varchar 35  Tempat dan tanggal lahir

Jumlah Int 7 Jumlah dana pensiun yang diterima

Tabel 3.2 Tabel Admin

Id_admin Int 2 Id admin yang dihasilkan melalui auto increment
User Varchar 20  Username
Pass Varchar 30 Password
Nama Varchar 75  Nama admin/ Nama Supervisor

Jenis Varchar 1 Type Admin (A untuk admin, S untuk supervisor)
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~ Tabel 3.3 Tabel Take

Namafild —Type _ Sie—  Ketorangan

Id |_take Im 255 Id antrian yang dihasilkan melalui auto increment

Nip varchar 30 Nip pembuat antrian

Jumlah Int 12 Jumlah dana pensiun atau sisa saldo

Kode Varchar 30 Kode antrian

Status Varchar 15 Status layanan (selesai, aktif, batal, sisa)

Tgl Date Tanggal antrian
Id_admin Int 2 Id admin yang melayani pengambilan dana

atau melakukan penutupan layanan
Time Timestamp Waktu pengambilan dana atau waktu penutupan layanan

3.4. Kebutuhan Hardware dan Software
Pembuatan program sistem antrian pelayanan pembagian dana pensiun pada PT POS INDONESIA
(PERSERO) memerlukan perangkat pendukung yang meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software).
Perangkat keras (hardware) untuk mendukung sistem yang dirancang minimal sebagai berikut:
Processor intel core 2 duo
Memori 1 GB DDR 3
Harddisk 250 GB
DVD RW 24x
Modem (sebagai koneksi internet)

cacoe

Pcran&kat lunak (software) untuk mendukung sistem yang dirancang minimal sebagai berikut:
Sistem Operasi : Microsoft Windows 7

Bahasa Pemrograman : PHP, HTML, Java Script dan XML

Editor Web : Notepad ++

Web Server : Apache

Database Server : MySQL

Web Browser : Mozilla Firefox

me e o s

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Akan diuraikan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian tersebut
didapatkan dari pengujian sistem.

Pada tampilan user interface Halaman Beranda pada gambar 4.1. akan ditampilkan coding seperti pada
gambar 4 2.

align-1tems-centar my-37>

mal-1g-7tx
<img olass="img-fluid rounded wb-4 mb-1g-0" src—"img/home.png” alz="">

1ght-1ight 8 1ABADS/his
F {Sisten Aatrian bana B ) adalah sistem yang digusakan ontuk mengelola dana pensim.</p>
s="btn btn-primary” href="Apanduan”>Panduan</ s>
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—white bg-dark my-S py-4 text_senter's
<div alssz=rcard-body"r

<hi id="pandean”>Pandusn</ni>
<idivy

<iaivr

div clamrstrows

Gambar 4.2 Gambar Coding halaman Beranda

Pada tampilan user interface Halaman Beranda pada gambar 4.3. akan ditampilkan coding seperti pada
gambar 4 4.

Selamat Datang

Buat Antrian

=

Gambar 4.3. Gambar Halaman Buat Antrian

<!-- Page Concenc —->
1 «div class="oontainer":

1 <div class="card text-white bg-dark my-5 py-4 text-center">
| <div class="card-body">
<hicp class="text-white m-0'>Selamat Datang</p></hl>

</div>

<fdive

<!-- Content Row -->
El <div class="card text-white bg-dark my-5 py-4 text-center">
1 <div class="card-body">

<nZ i9="panduan>Buat ARtriand/hi>
H </div>
H </divs
E| <41V clasa="Tow">
3 <div class="col-md-12 col-sm-12">
l<zphp
Jaf [isset({5_POST[' it 1)) o

Snip=§_POST( '~

$check = mysql query("SELECT * FROM user WHERE nip = *".Snip."'"}:
$check? = mysgl_num rows (§check)

if (§check? ==
echo '<scrig
lelsal
setcookie (NIP, §_BOSI[
echo '<scrip

t("NIF Tidak Ditemulan”);</script>';

sefseripe>";

Gambar 4.4 Gambar Coding halaman Buat Antrian

Pada tampilan user interface Halaman Login Admin pada gambar 4.5. akan ditampilkan coding seperti
pada gambar 4.6.

Login Admin

Gambar 4.5. Gambar Halaman Login Admin

Pada tampilan user interface Halaman Pengambilan Dana Pensiun pada gambar 4.7. akan ditampilkan
coding seperti pada gambar 4.8,
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Pengambilan Dana Pensiun

Mol Prrg

Saldo Terakhir Hari Ini Sebesar : Rp 50,000,000,

Gambar 4.7. Gambar Halaman Pengambilan Dana Pensiun

while§info = mysqgl_fetch array| Scheck )
L
$pass-mdS5 (§_POST['pass=']):
if ($pass != Sinfo['pasza']}
echo '<script lang
lelse {
setcookie (ID_localhost
echo '<script lang
¥

i

document . 1acal

ndex.php® ; </script>';

ptoralert ("Password salah”);

; setoookie (Hey localhost, Spass);

- ("Login sukasea®): d

telsel
seteockie ("ID
setcookie (7K

>
<form merhod="post” enctype="moltipart/form-data™:>
<div class="form-group">
<label for="username"> Username:</label>
<input typ class="f ol" required="" name='user"s
<fdiw>
<div class="form-group">
"pwd” >Password: </label>
cla trol" required=r" ide"pwd" name="pass"™>

<input name="submit® class="btn btn-suocess” Cype="suobmit" value="login">
«f form>
</div>
</divy
<tem /[ row -->

Gambar 4.6 Gambar Coding Halaman Login Admin

<!-- Page Content -->
<div class="container">

<!==- Content Row =-->
<div claza="card text-white bg-dark my-5 py-4 text-center>
€div class="card-hody">
<hZ id="panduan”>Pengambilan Dana Pensiun</hl>
<prlumlah Pengasbilan Dana Hari Ini Sebesar : Rp <7 nusber format|§datalml)
<hé> Saldo Terakhir Hari Ini Sebesar : Bp <?= number format(§danslichir); >,
</divs
</div>
<div class="row">
<div class="ool-md-12 ool-sm-12">
7php
ikkode=5_GET['kode'];
if (isset($_GET['submic'])) {

Scheck = mysgl_guery (
§check? = mysql_num rows (§c
if (Scheck: == 0) {

echo '<script language="javascript®>alert ("Kode Ti
lelsel
setoookie (NIP, § POST['nip']);

'.§kode. '"ic/scripes;

woho '<script language="javascript"alert ("Ho
1

Gambar 4.8 Gambar Coding Halaman Pengambilan Dana Pensiun

5. KESIMPULAN

Dengan sistem ini, para pensiun bisa mendaftar dimana saja sebelum mendatangi kantor yang dituju
schingga tidak terjadi nya kesalahan menginput data dan juga untuk mendisiplinkan antrian agar tidak terjadi
antrian yang panjang dan membuat kericuhan pada kantor tujuan.

6. SARAN

Berikut ini merupakan saran dari penulis mengenai sistem antrian pelayanan pembagian dana program
pensiun pada PT POS INDONESIA (PERSERO) yaitu :
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Dengan menghubungkan fitur call center, untuk memudahkan para pensiun jika ada hal yang akan ingin
ditanyakan. Menambahkan gambar foto pensiun pada saat membuat antrian pada web, untuk mengkonfirmasi
bahwa benar data tersebut milik pensiun yang sedang membuat antrian.
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